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Abstrak

Perkembangan teknologi dan komunikasi yang pesat telah memberikan dampak
signifikan, termasuk dalam dunia pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh literasi digital terhadap prestasi akademik siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA), dengan menyoroti peran keterampilan berpikir kritis, analisis,
komunikasi, dan kolaborasi melalui teknologi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan melibatkan 25 siswa dari berbagai SMA. Data dikumpulkan melalui
survei untuk mengukur hubungan antara tingkat literasi digital dan kinerja akademik,
serta wa)enmm untuk mengeksplorasi pengalaman siswa dalam menggunakan
teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan perangkat digital memiliki
korelasi kuat @ngan intensitas tugas dan aktivitas belajar siswa. Siswa dengan literasi
digital tinggi cenderung memperoleh hasil akademik yang lebih baik, karena mampu
memahami materi, menyusun argumen, serta menemukan solusi kreatif secara efektif.
Literasi digital berperan penting dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
komunikasi, dan kolaborasi, yang berdampak langsung pada pencapaian akademik.
Namun, hambatan seperti keterbatasan infrastrukiur teknologi, kurangnya pelatihan
guru, dan rendahnya kesadaran orang tua terhadap pentingnya literasi digital masih
menjadi tantangan dalam optimalisasi pembelajaran berbasis teknologi.

Kata kunci: Literasi Digital, Prestasi Akademik, Siswa SMA, Teknologi Pendidikan.

11 Abstract

The rapid development of technology and communication has had a significant impact,
including in education. This study aims to analyze the influence of digital literacy on
the academic achievement of high school students, highlighting the role of critical
thinking, analytical, communication, and collaboration skills through technology. This
research employs a qualitative approach involving 25 students from various high
schools. Data were collected through surveys to measure the relationship between
digital literacy levels and academic performance and interviews to explore students'
experiences in using technology. The results indicate that the use of digital devices
strongly correlates with the intensity of students' assignments and learning activities.
Students with high digital literacy tend to achieve better academic results, as they can
effectively understand materials, construct arguments, and find creative solutions.
Digital literacy is crucial in enhancing critical thinking, communication, and
collaboration skills, directly impacting academic achievement. However, challenges
such as limited technological infrastructure, lack of teacher training, and low parental
awareness of the importance of digital literacy remain obstacles to optimizing
technology-based learning.

Keywords: Digital Literacy, Academic Achievement, High School Students,
Educational Technology.
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PENDAHULUEE)

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa dampak besar pada berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan. Salah satu keterampilan yang semakin penting di eradigital ini adalah literasi
digital, yang mencakup kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara
efektif melalui teknologi digital (Khasanah & Yushita, 2023). Literasi digital tidak hanya mencakup
penguasaan teknis perangkat, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, analisis, dan komunikasi (Asipi, 2022).
Siswa yang memiliki literasi digital yang baik dapat mengakses sumber informasi secara efektif,
mengorganisir data, dan menggunakan teknologi untuk riset serta presentasi, schingga meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil akademik. Sebaliknya, kurangnya literasi digital dapat menyulitkan siswa dalam
memahami materi dan menghadapi ujian. Meski penting, penerapan literasi digital di sekolah masih
menghadapi tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya pelatihan guru, dan minimnya kesadaran
orang tua akan pentingnya literasi digital bagi anak (Wulandari & Khusaini, 2021). Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan peningkatan infrastruktur, pelatihan guru, dan edukasi orang tua tentang
pentingnya literasi digital bagi keffirhasilan akademik siswa.

Siswa dengan keterampilan literasi digital yang baik memiliki keunggulan dalam mengakses berbagai
sumber informasi di internet, menggunakan alat digital untuk mengorganisir data, serta memanfaatkan
teknologi dalam riset dan presentasi. Kemampuan ini berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran
dan hasil akademik mereka. Sebaliknya, siswa yang kurang menguasai literasi digital seringkali menghadapi
kendala dalam memanfaatkan teknologi secara optimal, yang dapat berdampak negatif pada pemahaman
materi pelajaran dan kemampuan mereka dalam menghadapi ujian. Meskipun literasi digital diharapkan
mendukung pencapaian akademik siswa, penerapannya di banyak sekolah masih menghadapi tantangan
signifikan (Judijanto, 2024). Kendala utama meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi di sekolah,
minimnya pelatihan guru untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, serta rendahnya
kesadaran orang tua terhadap pentingnya literasi digital bagi perkembangan akademik anak (Wulandari &
Khusaini, 2021). Ketidakmerataan akses dan pemanfaatan teknologi akibat kendala ini dapat berdampak pada
kesenjangan kinerja akademik di kalangan siswa.

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) berada pada fase pendidikan yang sangat penting dalam
membangun keterampilan untuk masa depan. Literasi digital menjadi kunci untuk mendukung mereka dalam
mengakses dan memanfaatkan teknologi guna mencapai potensi akademik dan profesional (Fauzi, 2021 ;
Landa, 2021). Sebagai contoh, integrasi literasi digital di tingkat SMA dapat membantu siswa memanfaatkan
teknologi untuk mengerjakan proyek kolaboratif, mengembangkan kemampuan penelitian, dan menyajikan
ide-ide mereka secara kreatif. Selain itu, literasi digital memungkinkan siswa memahami pentingnya
keamanan digital dan etika dalam penggunaan teknologi, yang relevan untuk membentuk karakter mereka
sebagai warga digital yang bertanggung jawab. Oleh karena itu, penguatan literasi digital di tingkat SMA
merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kesiapan siswfhenghadapi tantangan era digital.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh yang beragam terhadap
prestasi akademik siswa, bergantung pada konteks mata pelajaran dan cara penerapannya dalam pembelajaran.
Waulandari (2022) menemukan bahwa literasi digital secara signifikan dapat meningkatkan preg8si akademik
siswa, terutama jika dimanfaatkan dengan bijak dan cerdas. Temuan ini menegaskan bahwa literasi digital
merupakan keterampilan esensial yang perlu dioptimalkan dalam pendidikan untuk mendukung proses
pembelajaran di masa kfEJdan masa depan. Sebaliknya, Putri (2022) melaporkan bahwa literasi digital tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran ekonomi, meskipun tetap
dianggap sebagai keterampilan penting bagi siswa di era globalisasi. Selain itu, Wulandari (2021) juga
mencatat bahwa literasi digital tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa secara
keseluruhan, menunjukkan perlunya penguatan dalam berbagai aspek untuk mendukung pencapaian akademik
yang lebih baik.

Meskipun literasi digital telah diakui sebagai elemen penting dalam mendukung pendidikan di tingkat
SMA, masih terdapat kesenjangan antara kebutuhan dan realitas di lapangan. Salah satu masalah utama adalah
kurangnya kurikulum standar yang secara spesifik mengintegrasikan literasi digital ke dalam pembelajaran.
Selain itu, pelatihan bagi guru untuk menerapkan teknologi secara efektif masih terbatas, sehingga literasi

Ilyas Adi Saputra, dkk 26




Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pembelajaran Vol 03, No 01,25-31

digital sering kali diajarkan secara sporadis dan tidak merata. Tantangan lainnya adalah ketidakmerataan
infrastruktur teknologi antara sekolah di perkotaan dan pedesaan, yang membuat siswa di daerah terpencil
sulit mengakses sumber daya digital. Oleh karena itu, penelitian ini {ftujuan untuk menganalisis dampak
literasi digital terhadap peningkatan kinerja ak@Jemik siswa SMA. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam mempersiapkan generasi muda yang tidak hanya kompeten dalam bidang
akademik, tetapi juga siap menghadapi tantangan di era digital yang terus berkembang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan jghdekatan kualitatif untuk mendeskripsikan dampak literasi digital
terhadap kinerja akademik siswa SMA. Menurut Sugiyono (2013), teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Terdapat dua teknik utama dalam pengumpulan data, yaitu wawancara mendalam dengan sejumlah siswa
untuk menggali pengalaman mereka secara rincfErkait penggunaan teknologi digital dalam kegiatan akademik
dan survei yang disebarkan kepada 25 siswa. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan
tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi
(Sugiyono, 2013).

Data yang diperoleh kemudian melalui tahap pengolahan data, di mana data dianalisis secara tematik
untuk mengidentifikasi pola-pola permasalahan yang muncul. Temuan ini kemudian diinterpretasikan dengan
ditinjau untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara literasi digital dan
prestasi akademik siswa. Akhimya. penelitian ini diakhiri dengan pemecahan masalah yang mencakup analisis
hasil serta rekomendasi praktis yang dapat digunakan untuk meningkatkan literasi digital siswa dalam konteks
pendidikan. Diagram alifJpenelitian dirancang untuk menggambarkan proses penelitian secara sistematis,
seperti yang ditampilkan pada Gambar 1.

penentuan penyusunan pemilihan
tujuan instrumen sampel
N
Observasi dan Pengumpulan
Tzt Identifikasi Masalah Data

f—%
D G

Analisis Data

Interpretasi Hasil

Berdasarkan Gambar 1, tahapan penelitian dimulai dengan perencanaan yang melibatkan penentuan
tujuan penelitian, penyusunan instrumen, serta pemilihan sampel yang relevan. Setelah itu, dilakukan observasi
dan identifikasi masalah untuk memahami konteks serta permasalahan yang dihadapi siswa dalam
menggunakan literasi digital. Pengumpulan data melalui wawancara dan survei untuk menggali pengalaman
siswa terkait penggunaan teknologi digital dalam kegiatan akademik. Hasil pengumpulan data ini kemudian
melalui tahap pengolahan data, di mana data dianalisis secara tematik untuk menemukan pola dan tema yang
relevan. Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang holistik dan mendalam mengenai
fenomena yang diteliti.

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam wawancara yang dilakukan, beberapa temuan utama yang muncul dari wawancara adalah sebagai
berikut; pertama, dalam hal pencarian informasi, siswa yang memiliki literasi digital yang lebih baik merasa
lebih percaya diri saat mencari informasi melalui internet. Mereka cenderung lebih efisien dalam menemukan
sumber yang relevan dan memverifikasi kebenaran informasi tersebut (Aisyah & Dewi, 2022). Kedua, siswa
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yang lebih terampil dalam menggunakan teknologi digital melaporkan bahwa mereka lebih mudah
mengembangkan pemikiran kritis. Mereka mampu menganalisis informasi yang diperoleh secara lebih
mendalam, baik dalam diskusi kelas maupun dalam tugas-tugas akademik. Ketiga, kemampuan komunikasi
siswa juga didukung oleh literasi digital yang baik. Mereka dapat menggunakan berbagai platform untuk
berdiskusi, mengerjakan proyek bersama, dan menyampaikan ide dengan lebih jelas dan efektif, baik dalam
presentasi maupun komunikasi tertulis. Meskipun demikian, beberapa siswa juga melaporkan tantangan yang
mereka hadapi, seperti terbatasnya akses ke teknologi yang memadai dan kesulitan dalam mencari informasi
yang relevan untuk tugas akademik (Marpaung, 2024).

Beberapa tantangan utama ¥ffile dihadapi adalah sebagai berikut: pertama, terbatasnya infrastruktur
teknologi. Beberapa sekolah tidak memiliki akses yang memadai terhadap perangkat digital dan internet yang
stabil, sehingga menghambat kemampuan siswa untuk memanfaatkan teknologi secara optimal dalam
pembelajaran (Hasna, 2024 ; Setiawi, 2024). Kedua, kurangnya pelatihan bagi guru dalam mengintegrasikan
teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran, yang menyebabkan pemanfaatan teknologi di kelas
menjadi terbatas (Aulia, dkk, 2023). Ketiga, rendahnya kesadaran orang tua mengenai pentingnya literasi
digital bagi perkembangan akademik anak mereka, yang berakibat pada kurangnya dukungan orang tua dalam
pengembangan keterampilan digital anak-anak mereka di luar sekolah (Suharyat, dkk, 2023).

Banyak siswa melaporkan bahwa teknologi tidak hanya membantu mereka mengakses informasi, tetapi
juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Dengan berbagai sumber daya digital yang
mudah diakses, siswa dapat memanfaatkan teknologi untuk memperdalam analisis mereka terhadap suatu
topik. Teknologi memungkinkan mereka melakukan eksplorasi lebih dalam terhadap materi pelajaran melalui
riset online, diskusi di platform digital, dan berbagi informasi dengan teman-teman sekelas (Fitriyani & Teguh,
2022). Dengan cara ini, siswa tidak hanya mengandalkan informasi yang diberikan di kelas, tetapi juga dapat
mencari perspektif lain yang lebih luas dan beragam, yang memperkaya pengetahuan mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh langsung pada pengembangan keterampilan berpikir kritis,
yang sangat penting dalam menyelesaikan tugas akademik yang lebih kompleks, seperti proyek penelitian atau
tugas analitis (Cynthia & Sihotang, 2023). Siswa dengan keterampilan literasi digital yang lebih baik merasa
lebih nyaman menggunakan berbagai platform digital untuk berkolaborasi dengan teman-teman mereka
(Aisyah & Dewi, 2022).

Tantangan akses terbatas terhadap teknologi dapat menghambat sebagian siswa dalam memanfaatkan
pembelajaran kolaboratif secara optimal (Milasari & Nugraheni, 2024). Sekolah dan pemerintah perlu
memastikan adanya platform yang mendukung kolaborasi meskipun dengan keterbatasan teknologi. Sekolah
yang memiliki keterbatasan perangkat dan jaringan internet yang buruk akan sangat membatasi kemampuan
siswa untuk memanfaatkan potensi teknologi. ffluk meningkatkan literasi digital secara merata di seluruh
sekolah, perlu ada kebijakan yang memastikan semua siswa memiliki akses yang setara terhadap teknologi
dan internet (Naufal, 2021). Salah satu solusi adalah menyediakan ruang kelas virtual yang dapat diakses siswa
dengan perangkat sederhana. Dalam jangka panjang, peningkatan literasi digital siswa di SMA tidak hanya
mendukung prestasi akademik, tetapi juga mempersiapkan mereka menghadapi dunia kerja yang bergantung
pada teknologi digital (Asipi, 2022). Saat ini, hampir semua sektor industri mengandalkan teknologi, sehingga
keterampilan literasi digital menjadi keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk
bertahan di era digital. Kemampuan menggunakan perangkat digital, mengakses informasi, dan berkolaborasi
melalui platform digital adalah keterampilan penting bagi semua siswa, terlepas dari bidang studi yang mereka
pilih, sebagai persiapan untuk memasuki dunia kerja yang semakin bergantung pada teknologi.

Untuk menindaklanjuti hasil wawancara tersebut, dilakukanlah penyebaran angket survei kepada siswa
SMA terkait literasi digital. Survei ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam mengenai
sejauh mana siswa memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran sehari-hari serta bagaimana pengaruhnya
terhadap keterampilan akademik mereka, seperti kemampuan dalam mencari informasi, @rpikir kritis, dan
berkomunikasi. Angket ini juga mengungkapkan tantangan yang dihadapi siswa, seperti keterbatasan akses
terhadap perangkat digital dan internet yang stabil, yang dapat mempengaruhi efektivitas penggunaan
teknologi dalam mendukung proses belajar. Selain itu, survei ini menggali peran orang tua dan guru dalam
mendukung pengembangan literasi digital siswa, serta bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam
memfasilitasi penggunaan teknologi secara lebih optimal. Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada
siswa SMA/SMK, mayoritas responden secara rutin memanfaatkan internet untuk mencari informasi
akademik, sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 2.
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@ Kadang-kadang
@ Sering

@ Pernah

@ Tidak pernah

Gambar 2. Penggunaan Internet untuk Informasi Akademik

Berdasarkan Gambar 2, sebanyak 44% siswa menyatakan sering menggunakan internet, 12% pernah,
40% kadang-kadang, dan hanya 4% yang tidak pernah. Data ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi
digital telah mengubah cara siswa mengakses informasi, dengan internet menyediakan akses cepat dan praktis
ke sumber informasi terkini, yang menggantikan media tradisional seperti surat kabar atau majalah. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memanfaatkan internet secara rutin dalam kehidupan sehari-hari
mereka, mencerminkan adopsi teknologi digital yang semakin meluas di kalangan generasi muda. Selain itu,
penggunaan internet yang tinggi di kalangan siswa juga mencerminkan perubahan dalam kebiasaan belajar
mereka, di mana pencarian informasi, kolaborasi, dan komunikasi akademik semakin bergantung pada
platform digital. Dengan demikian, pemahaman dan keterampilan literasi digital menjadi semakin penting bagi
siswa untuk dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam mendukung proses belajar mereka.

Berdasarkan data yang diperoleh, siswa mengakses beberapa aplikasi untuk mendukung kelancaran
proses belajar. Aplikasi-aplikasi tersebut meliputi Google Classroom untuk mengakses materi dan tugas, Zoom
untuk pertemuan daring, Ruangguru untuk materi dan latihan soal, YouTube untuk video pembelajaran, serta
Kahoot untuk kuis interaktif. Penggunaan berbagai aplikasi ini mencerminkan pemanfaatan teknologi digital
yang semakin mendukung efektivitas dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Data ini
divisualisasikan pada Gambar 3, yang menunjukkan distribusi frekuensi penggunaan masing-masing aplikasi
dalam mendukung kegiatan belajar siswa.

@ Google Classroom
® Zoom

@ Ruangguru

@ Kahoot!

@ Youtube

44%

Gambar 3. Preferensi Aplikasi untuk Pembelajaran

Gambar 3 menunjukkan data yang mengindikasikan bahwa aplikasi digital telah menjadi alat penting
dalam menunjang proses belajar, baik untuk pembelajaran daring maupun ujian online. Dari survei yang
dilakukan, ditemukan bahwa Google Classroom menjadi pilihan utama dengan 449% responden, diikuti oleh
YouTube (28%), Ruangguru (24%), dan Kahoot (1%). Uniknya, tidak ada siswa yang memilih Zoom sebagai
aplikasi yang mereka gunakan. Setiap aplikasi memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing, yang
secara kolektif mendukung keberlangsungan pembelajaran, terutama saat pembelajaran tatap muka.

Pemanfaatan aplikasi digital ini membuktikan bahwa proses belajar tidak lagi terbatas pada lingkungan
sekolah formal, tetapi dapat dilakukan secara fleksibel melalui platform digital. Mayoritas siswa menyatakan
bahwa teknologi memiliki peran signifikan dalam menyelesaikan tugas akademik, mencari referensi,
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memberikan pemahaman yang lebih mendalam, meningkatkan efisiensi, dan mendukung kualitas hasil belajar.
Data juga menunjukkan bahwa siswa tingkat SMA/SMK cenderung lebih sering menggunakan perangkat
digital seperti laptop, tablet, dan smartphone dibandingkan siswa jenjang SMP. Durasi penggunaan perangkat
digital oleh siswa bervariasi (Nurulita, 2021). Sebanyak 20% siswa menggunakan perangkat dalam durasi
panjang (lebih dari 5 jam per hari), 30% dalam durasi sedang (3-5 jam per hari), dan sisanya menggunakan
dalam durasi singkat (kurang dari 3 jam per hari). Hal ini menunjukkan bahwa durasi penggunaan perangkat
digital berkaitan erat deffgan intensitas tugas dan aktivitas belajar siswa.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa keterampilan literasi digital berperan penting dalam keberhasilan
akademik siswa. Responden dengan keterampilan digital tinJi cenderung memiliki pencapaian akademik
yang lebih baik, baik dalam ujian maupun tugas harian. Ini menunjukkan bahwa literasi digital yang baik
membantu siswa memahami materi, menyusun argumen, dan mencari solusi kreatif. Sebanyak 50% siswa
memiliki keterampilan literasi digital tinggi, 30% sedang, dan 20% rendah. Dari sisi jenis kelamin, 60%
responden adalah perempuan dan 40% laki-laki. Analisis korelasi menunjukkan bahwa siswa dengan
keterampilan digital tinggi unggul dalam penilaian akademik, menggarisbawahi pentingnya penguasaan
teknologi untuk mendukung keberhasilan akademik.

Penguasaan teknologi digital terbukti berperan signifikan dalam meningkatkan kinerja akademik siswa,
terutama dalam kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi (Ully & Nugraheni, 2024). Siswa
dengan literasi digital tinggi mampu menganalisis informasi secara mendalam, menghubungkannya dengan
konteks pembelajaran, serta aktif berargumen dalam diskusi kelas. Selain itu, platform digital seperti Google
Docs dan Zoom dimanfaatkan secara efektif untuk kerja sama kelompok, meningkatkan produktivitas, dan
keterampilan interpersonal. Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan kurangnya
pelatihan guru menghambat optimalisasi teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya
bersama untuk mefBhstikan akses yang merata, pelatihan yang memadai, dan integrasi teknologi yang efektif
demi menciptakan pembelajaran yang inklusif dan relevan dengan kebutuhan modem.

KESIMPULAN

Literasi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja akademik sisffa di tingkat
sekolah menengah, terutama melalui keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Siswa dengan
kemampuan literasi digital yang baik menunjukkan prestasi akademik yang lebih tinggi karena mampu
memanfaatkan teknologi untuk mengakses informasi, menganalisis data, dan bekerja sama secara efektif.
Selain meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan kerja sama, literasi digital juga mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan era teknologi yang terus berkembang. Namun, tantangan seperti keterbatasan
infrastruktur, kurangnya pelatihan bagi guru, serta rendahnya kesadaran orang tua terhadap pentingnya literasi
digital masih menjadi hambatan utama dalam penerapannya. Kurangnya kurikulum standar yang
mengintegrasikan literasi digital ke dalam pembelajaran dan ketidakmerataan akses teknologi antara sekolah
di perkotaan dan pedesaan juga memperburuk situasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya terpadu untuk
memperkuat pelatihan literasi digital bagi guru dan siswa, meningkatkan akses terhadap fasilitas teknologi,
serta memberikan edukasi kepada orang tua. Dengan langkah-langkah ini, generasi muda tidak hanya akan
sukses secara akademik, tetapi juga siap menghadapi era digital, mendukung terciptanya masyarakat yang
lebih maju, relevan, dan inklusif.
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